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Rancang Bangun Sistem Pengering Pakaian Ruangan Otomatis dengan Proteksi 

Asap Berbasis Arduino Uno R3 

Abstrak 

 

Pengeringan pakaian yang masih mengandalkan sinar matahari kerap terkendala cuaca dan 

memerlukan waktu cukup lama, tanpa adanya kendali suhu maupun sistem keamanan 

selama prosesnya. Penelitian ini merancang dan membangun sistem pengering pakaian 

otomatis berbasis Arduino Uno R3 yang dilengkapi proteksi asap. Sistem ini menggunakan 

sensor DHT11 untuk memantau suhu dan kelembaban, sensor MQ2 untuk mendeteksi asap, 

heater PTC 500W sebagai sumber panas, blower fan DC untuk mendistribusikan udara 

panas, exhaust fan DC untuk sirkulasi udara, dan buzzer sebagai peringatan. Heater 

dikendalikan secara otomatis berdasarkan pembacaan suhu dan kelembaban, sementara 

sistem proteksi aktif begitu asap terdeteksi. Pengujian menunjukkan sistem mampu 

menaikkan suhu dari 31,4℃ ke 40,7℃ dan mempertahankannya pada kisaran 39,2℃-

42,2℃. Kelembaban relatif turun dari 71,7%RH menjadi 40,6%RH dalam waktu 90 menit. 

Distribusi panas cukup merata dengan rata-rata selisih 2,11℃ antar titik ukur. Massa 

pakaian berkurang dari 338 gram menjadi 177 gram, dengan laju penguapan rata-rata 1,79 

gram/menit. Sistem terbukti dapat mengeringkan pakaian secara efektif sambil menjaga 

suhu kerja di sekitar set point 40℃. 

 

Kata kunci: Arduino Uno R3, DHT11, MQ2, pengering pakaian otomatis, proteksi asap 
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Design and Implementation of an Automatic Room-Based Clothes Drying System 

with Smoke Protection Based on Arduino Uno R3 

Abstract 

 

Clothes drying that still relies on sunlight is often hindered by weather conditions and 

requires a considerable amount of time, without any temperature control or safety system 

during the process. This research designs and builds an automatic clothes dryer system 

based on Arduino Uno R3 equipped with smoke protection. The system uses a DHT11 

sensor to monitor temperature and humidity, an MQ2 sensor to detect smoke, a 500W PTC 

heater as a heat source, a DC blower fan to distribute hot air, a DC exhaust fan for air 

circulation, and a buzzer as a warning alarm. The heater is automatically controlled based 

on temperature and humidity readings, while the protection system activates as soon as 

smoke is detected. Testing shows that the system is able to raise the temperature from 

31.4°C to 40.7°C and maintain it within the range of 39.2°C–42.2°C. Relative humidity 

decreased from 71.7% RH to 40.6% RH within 90 minutes. Heat distribution was fairly 

even, with an average difference of 2.11°C between measurement points. The mass of the 

clothes decreased from 338 grams to 177 grams, with an average evaporation rate of 1.79 

grams/minute. The system has proven capable of drying clothes effectively while 

maintaining the working temperature around the 40°C set point. 

 

Keywords: Arduino Uno R3, DHT11, MQ2, room-based automatic clothes dryer, smoke 

protection 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menjemur pakaian merupakan salah satu aktivitas rutin yang hampir 

dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat setiap harinya. Pakaian bersih dan kering 

merupakan kebutuhan harian. Namun, kondisi perubahan iklim yang terjadi pada 

periode tertentu menjadi permasalahan. Kejadian iklim ini dapat menimbulkan 

perubahan suhu maupun temperatur udara yang berubah-ubah dalam suatu kondisi 

(Suhadi et al, 2023). Pengeringan alami terganggu, terutama di permukiman padat 

dengan paparan matahari terbatas. Waktu pengeringan lebih lama, memicu 

pertumbuhan mikroorganisme, serta menyebabkan bau apek. 

Keterbatasan tersebut mendorong pengembangan sistem pengering pakaian 

yang dapat digunakan di dalam ruangan. Sistem pengering pakaian pada dasarnya 

memanfaatkan energi panas dan aliran udara untuk membantu proses penguapan air 

dari pakaian. Sumber panas meningkatkan temperature udara di dalam ruang 

pengering, sedangkan aliran udara membantu distribusi panas dan membawa udara 

lembab dari permukaan pakaian. Oleh karena itu, kondisi suhu dan kelembaban 

udara menjadi parameter yang perlu dipantau selama proses pengeringan 

berlangsung.  

Beberapa penelitian telah mengembangkan sistem pengering pakaian dengan 

memanfaatkan sensor suhu dan kelembaban serta sistem kendali berbasis 

mikrokontroler. Mengembangkan prototipe pengering pakaian berbasis Arduino 

Uno dengan sensor SHT11 untuk mengukur suhu dan kelembaban, lampu halogen 

sebagai sumber panas, serta kipas DC untuk membantu distribusi udara panas 

(Febrianto et al., 2017).  

Penelitian selanjutnya dengan mengembangkan lemari pengering pakaian 

berbasis Arduino Uno yang menggunakan sensor DHT11 untuk membaca suhu dan 

kelembaban ruang pengering serta PTC heater sebagai sumber panas (Harahap et 

al., 2025). 
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Penggunaan Mikrokontroler Arduino Uno juga dapat membantu sebagai 

sistem pembangun dari Sensor DHT11 (Pakpahan & Ubaidullah Hasibuan, 2024) 

Parameter suhu dan kelembaban ini dapat diperoleh melalui sensor DHT11 yang 

menghasilkan keluaran digital dan mudah diintegrasikan dengan mikrokontroler. 

Pengujian kinerja sensor DHT11 dilakukan dengan memaparkan sensor pada 

keadaaan lingkungan yang sebenarnya (Feriska & Triyanto, 2017). Pada penelitian 

ini, sensor DHT11 difungsikan khusus untuk memantau kondisi udara di ruang 

pengering, bukan untuk menentukan tingkat kekeringan pakaian secara langsung. 

Sebab sensor DHT11 hanya membaca kondisi udara di sekitarnya, bukan kadar air 

yang masih tersisa di dalam serat kain. Oleh sebab itu, untuk mengetahui hasil nyata 

dari proses pengeringan, dilakukan pengukuran perubahan massa pakaian 

menggunakan timbangan digital. 

Selain berfungsi sebagai pengering, alat yang dirancang dalam penelitian ini 

juga merupakan sebuah sistem elektromekanis yang cukup kompleks, melibatkan 

sumber listrik, pemanas jenis PTC dipilih sebagai sumber kalor karena 

karakteristiknya self-limiting yang mana resistansi meningkat seiring suhu naik 

sehingga konsumsi daya turun otomatis dan mengurangi risiko overheat. Blower 

kipas DC berperan mendistribusikan udara panas ke permukaan kain. Penggunaan 

listrik dan sumber panas dalam jangka waktu tertentu menuntut perhatian lebih 

aspek keselamatan selama alat dioperasikan. Salah satu bentuk pengamanan yang 

diterapkan adalah sistem deteksi asap sebagai respon awal terhadap kondisi tidak 

normal. Untuk itu, alat ini juga dilengkapi dengan sistem proteksi asap 

menggunakan sensor MQ2 sebagai bagian dari mekanisme keselamatan. Penelitian 

mengenai sistem deteksi asap telah dikembangkan menggunakan sensor MQ2 dan 

mikrokontroler yang mana sistem alarm untuk mendeteksi asap dan flame sensor 

untuk mendeteksi api (Mulyono & Apriaskar, 2021). 

Sistem pengering dan sistem proteksi asap ini digabungkan dalam satu unit 

alat dengan Arduino Uno R3 sebagai pengendali utamanya. Pada penelitian ini 

secara khusus membahas “Implementasi Sensor DHT11 pada Pengering Pakaian 

Ruangan Berbasis Arduino Uno R3”. Selanjutnya, mengevaluasi kinerja proses 

pengeringan berdasarkan waktu lama pengeringan serta perubahan massa pakaian 

yang diukur dengan timbangan digital. Melalui rangkaian pengujian tersebut, 



3 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih terukur mengenai hubungan 

antara kondisi ruang pengering dan hasil akhir proses pengeringan. 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Bagaimana membangun sistem pengering pakaian ruangan otomatis dengan 

sensor DHT11 sebagai instrumen pemantauan suhu dan kelembaban berbasis 

Arduino Uno R3? 

b. Bagaimana kinerja proses pengeringan yang dianalisis berdasarkan 

perubahan suhu dan kelembaban ruang pengering serta penurunan massa 

pakaian yang diukur menggunakan timbangan digital sebelum dan setelah 

proses pengeringan? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

a. Membangun sistem pengering pakaian ruangan otomatis berbasis Arduino 

Uno R3 yang dilengkapi sensor DHT11 sebagai instrumen pemantauan suhu 

dan kelembaban ruang pengering. 

b. Menganalisis kinerja proses pengeringan berdasarkan perubahan suhu dan 

kelembaban ruang pengeringan serta penurunan massa pakaian yang diukur 

menggunakan timbangan digital sebelum dan setelah proses pengeringan. 

1.4 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Prototipe alat pengering pakaian ruangan otomatis yang fungsional dan aman. 

b. Laporan Tugas Akhir yang mendokumentasikan proses perancangan, 

implementasi, dan pengujian alat. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian sistem pengering pakaian ruangan otomatis 

berbasis Arduino Uno R3 dengan sensor DHT11, blower fan DC, exhaust fan DC, 

dan heater PTC, diperoleh beberapa kesimpulan berikut: 

1. Blower fan DC dengan kecepatan rata-rata 9,0 m/s dan exhaust fan DC 

dengan kecepatan rata-rata 3,03 m/s mampu menghasilkan sirkulasi udara 

secara konveksi paksa sehingga membantu distribusi panas di dalam ruang 

pengering. 

2. Hasil distribusi suhu menunjukkan rata-rata selisih suhu antar titik 

pengukuran sebesar 2,11℃. Nilai tersebut menunjukkan bahwa panas dapat 

terdistribusi dengan cukup merata meskipun sumber panas berada pada 

bagian bawah ruang pengering. 

3. Massa pakaian mengalami penurunan dari 338 gram menjadi 177 gram 

setelah pengeringan selama 90 menit. Total massa air yang berhasil diuapkan 

sebesar 161 gram dengan laju penguapan rata-rata sebesar 1,79 gram/menit. 

4. Sistem pengering yang di rancang mampu meningkatkan suhu ruang 

pengering dari 31,4℃ menjadi 40,7℃ selama proses pengeringan 

berlangsung. Suhu ruang pengering dapat dipertahankan pada kisaran 39,2℃ 

hingga 42,2℃ melalui metode kontrol ON-OFF sehingga suhu berada di 

sekitar set point 40℃. 

5. Sistem mampu menjalankan fungsi otomatisasi pengeringan dengan 

mengendalikan heater PTC, blower fan DC, dan exhaust fan berdasarkan 

kondisi suhu ruang pengering sehingga proses pengeringan dapat 

berlangsung. 

6. Kelembaban relatif di dalam ruang pengering mengalami penurunan dari 

71,7%RH menjadi 40,6%RH setelah proses pengeringan selama 90 menit. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan suhu di dalam ruang 

pengering mampu meningkatkan proses penguapan air dari pakaian. 
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7. Hubungan antara suhu dan kelembaban menunjukkan kecenderungan yang 

berbanding terbalik. Ketika suhu meningkat menuju set point 40℃, 

kelembaban relatif cenderung menurun. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa sistem pengering pakaian bekerja sesuai dengan prinsip perpindahan 

panas dan perpindahan massa pada proses pengeringan pakaian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yang telah dilakukan, sistem 

pengering pakaian otomatis berbasis Arduino Uno R3 dengan sensor DHT11 ini 

telah berfungsi dengan baik. Namun, untuk pengembangan lebih lanjut disarankan 

untuk penambahan beberapa titik sensor suhu pada bagian bawah, tengah, dan atas 

ruang pengering dapat digunakan untuk memperoleh informasi distribusi panas 

yang lebih rinci. Tata letak heater, blower fan DC, dan exhaust fan DC dapat 

dioptimalkan untuk memperoleh distribusi panas yang lebih merata pada seluruh 

bagian ruang pengering. Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan variasi 

jenis kain dan ketebalan pakaian yang berbeda untuk mengetahui pengaruh 

karakteristik pakaian terhadap waktu pengeringan dan laju penguapan air. Dengan 

demikian, performa sistem dapat dievaluasi pada kondisi yang lebih beragam dan 

mendekati penggunaan sebenarnya. 
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L-4 Kode Program Keseluruhan  

#include <Adafruit_Sensor.h> 

#include <DHT.h> 

#include <DHT_U.h> 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <math.h> 

 

#define MQ2_PIN A1 

#define DHTPIN 2 

#define DHTTYPE DHT11 

 

#define BUZZER_PIN 5 

#define EXHAUST_PIN 6 

#define BLOWER_PIN 7 

#define HEATER_PIN 8 

 

#define START_BUTTON 9 

#define STOP_BUTTON 10 

 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20, 4); 

DHT_Unified dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

 

#define VCC       5.0 

#define VREF      5.0 

#define RL_VALUE  5.0 

#define RO_REF    41.48 

 

const float A_SMOKE = 3426.0; 

const float B_SMOKE = -2.44; 

 

//SetPoint Proteksi Asap  

const float PPM_PROTECTION_ON = 500.0; 

const float PPM_PROTECTION_OFF = 300.0; 

 

const int SAMPEL_ADC = 10; 

const int JUMLAH_BUFFER = 10; 

 

float bufferPPM[JUMLAH_BUFFER]; 

 

int idxBuffer = 0; 
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int isiBuffer = 0; 

 

float totalBuffer = 0; 

 

const float BATAS_LONCATAN = 3.0; 

 

bool systemON = false; 

bool heaterState = false; 

bool protectionMode = false; 

bool dryingFinished = false; 

 

String modeSystem = ""; 

 

unsigned long startTime = 0; 

const unsigned long maxTime = 90UL * 60UL * 1000UL; 

 

float suhu = 0; 

float kelembaban = 0; 

float suhuAkhir = 0; 

float kelembabanAkhir = 0; 

 

int adcValue = 0; 

float Vout = 0; 

float RsValue = 0; 

float RsHalus = 0; 

float ratio = 0; 

float ppmMentah = 0; 

float ppmHalus = 0; 

float ppmDisplay = 0; 

 

unsigned long lastMQ2LCD = 0; 

const unsigned long mq2LCDInterval = 2000UL; 

unsigned long lastLCDUpdate = 0; 

 

const unsigned long lcdUpdateInterval = 500UL; 

 

int bacaADCRataRata(int pin, int jumlahSampel)  { 

  long total = 0; 

 

  for (int i = 0; i < jumlahSampel; i++)  { 

    total += analogRead(pin); 

    delay(5); 
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  } 

  return total / jumlahSampel; 

} 

 

void setup()  { 

  Serial.begin(9600); 

 

  dht.begin(); 

 

  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

 

  pinMode(HEATER_PIN, OUTPUT); 

  pinMode(EXHAUST_PIN, OUTPUT); 

  pinMode(BLOWER_PIN, OUTPUT); 

  pinMode(BUZZER_PIN, OUTPUT); 

 

  pinMode(START_BUTTON, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(STOP_BUTTON, INPUT_PULLUP); 

 

  digitalWrite(HEATER_PIN, LOW); 

  digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH); 

  digitalWrite(BLOWER_PIN, HIGH); 

  digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 

 

  systemON = false; 

   

  for (int i = 0; i < JUMLAH_BUFFER; i++) { 

    bufferPPM[i] = 0; 

  } 

 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("===================="); 

  lcd.setCursor(2, 1); 

  lcd.print("PENGERING PAKAIAN"); 

  lcd.setCursor(7, 2); 

  lcd.print("HELLO!"); 

  lcd.setCursor(0, 3); 

  lcd.print("===================="); 

 

  delay(3000); 
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  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(3, 0); 

  lcd.print("MQ2 WARMING UP"); 

  lcd.setCursor(4, 1); 

  lcd.print("MOHON TUNGGU"); 

  lcd.setCursor(6, 2); 

  lcd.print("5 MENIT"); 

 

  for (int sisa = 300; sisa >= 0; sisa--) { 

    int menit = sisa / 60; 

    int detik = sisa % 60; 

 

    lcd.setCursor(4, 3); 

    lcd.print("TIME: "); 

 

    if (menit < 10) { 

      lcd.print("0"); 

    } 

 

    lcd.print(menit); 

    lcd.print(":"); 

 

    if (detik < 10) { 

      lcd.print("0"); 

    } 

 

    lcd.print(detik); 

    lcd.print(" "); 

    delay(1000); 

  } 

 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("===================="); 

  lcd.setCursor(5, 1); 

  lcd.print("WARMING UP"); 

  lcd.setCursor(6, 2); 

  lcd.print("SELESAI"); 

  lcd.setCursor(0, 3); 

  lcd.print("===================="); 

 

  delay(2000); 
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  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("===================="); 

  lcd.setCursor(4, 1); 

  lcd.print("SISTEM AKTIF"); 

  lcd.setCursor(4, 2); 

  lcd.print("TEKAN START"); 

  lcd.setCursor(0, 3); 

  lcd.print("===================="); 

} 

 

void readDHT11()  { 

  sensors_event_t event; 

  dht.temperature().getEvent(&event); 

 

  if (!isnan(event.temperature))  { 

    suhu = event.temperature; 

  } 

 

  dht.humidity().getEvent(&event); 

 

  if (!isnan(event.relative_humidity))  { 

    kelembaban = event.relative_humidity; 

  } 

} 

 

void readMQ2() { 

  adcValue = bacaADCRataRata(MQ2_PIN, SAMPEL_ADC); 

 

  Vout = (adcValue / 1023.0) * VREF; 

 

  if (Vout > 0.001) { 

    RsValue = RL_VALUE * (VCC / Vout - 1.0); 

  } 

  else { 

    return; 

  } 

 

  bool sampelValid = true; 

 

  if (RsHalus > 0 && 
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      RsValue > RsHalus * BATAS_LONCATAN) { 

    sampelValid = false; 

  } 

 

  if (sampelValid) { 

 

    ratio = RsValue / RO_REF; 

 

    if (ratio > 0) { 

 

      ppmMentah = 

        A_SMOKE * pow(ratio, B_SMOKE); 

 

      totalBuffer -= bufferPPM[idxBuffer]; 

 

      bufferPPM[idxBuffer] = ppmMentah; 

 

      totalBuffer += ppmMentah; 

 

      idxBuffer = 

        (idxBuffer + 1) % JUMLAH_BUFFER; 

 

      if (isiBuffer < JUMLAH_BUFFER) { 

        isiBuffer++; 

      } 

 

      ppmHalus = 

        totalBuffer / isiBuffer; 

 

      RsHalus = RsValue; 

    } 

  } 

} 

 

void loop() { 

  readDHT11(); 

  readMQ2(); 

 

  if (millis() - lastMQ2LCD >= mq2LCDInterval) { 

  lastMQ2LCD = millis(); 

  ppmDisplay = ppmHalus; 

  } 
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  if (dryingFinished) { 

    return; 

  } 

 

  if (digitalRead(START_BUTTON) == LOW && !systemON) { 

    systemON = true; 

    dryingFinished = false; 

    protectionMode = false; 

    startTime = millis(); 

 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("===================="); 

    lcd.setCursor(4, 1); 

    lcd.print("SISTEM AKTIF"); 

    lcd.setCursor(3, 2); 

    lcd.print("PROSES DIMULAI"); 

    lcd.setCursor(0, 3); 

    lcd.print("===================="); 

 

    delay(500); 

 

    lcd.clear(); 

  } 

 

  if (digitalRead(STOP_BUTTON) == HIGH && systemON) { 

    systemON = false; 

    heaterState = false; 

    protectionMode = false; 

 

    digitalWrite(HEATER_PIN, LOW); 

    digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH); 

    digitalWrite(BLOWER_PIN, HIGH); 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 

 

    lcd.clear(); 

 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("===================="); 

    lcd.setCursor(2, 1); 

    lcd.print("SISTEM NONAKTIF"); 
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    lcd.setCursor(3, 2); 

    lcd.print("MENUNGGU START"); 

    lcd.setCursor(0, 3); 

    lcd.print("===================="); 

 

    delay(500); 

  } 

 

  if (!systemON)  { 

    return; 

  } 

 

  if (millis() - startTime >= maxTime && dryingFinished)  { 

    suhuAkhir = suhu; 

    kelembabanAkhir = kelembaban; 

 

    dryingFinished = true; 

    systemON = false; 

    heaterState = false; 

 

    digitalWrite(HEATER_PIN, LOW); 

    digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH); 

    digitalWrite(BLOWER_PIN, HIGH); 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 

 

    lcd.clear(); 

 

    lcd.setCursor(2, 0); 

    lcd.print("DRY COMPLETE"); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("SUHU AKHIR:"); 

    lcd.print(suhuAkhir, 1); 

    lcd.print((char)223); 

    lcd.print("C"); 

    lcd.setCursor(0, 2); 

    lcd.print("RH AKHIR  :"); 

    lcd.print(kelembabanAkhir, 1); 

    lcd.print("%RH"); 

    lcd.setCursor(0, 3); 

    lcd.print("WAKTU     : 90 MENIT"); 

 

    return; 
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  } 

 

  if (ppmHalus >= PPM_PROTECTION_ON) { 

  protectionMode = true; 

} 

 

if (protectionMode && 

    ppmHalus <= PPM_PROTECTION_OFF) { 

  protectionMode = false; 

} 

 

  if (protectionMode)  { 

    modeSystem = "MODE    : PROTECTION"; 

 

    heaterState = false; 

    digitalWrite(HEATER_PIN, LOW); 

    digitalWrite(BLOWER_PIN, HIGH); 

    digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH); 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, HIGH); 

  } 

 

  else if (suhu >= 42.0)  { 

    modeSystem = "MODE     : ALARM"; 

    heaterState = false; 

 

    digitalWrite(HEATER_PIN, LOW); 

    digitalWrite(BLOWER_PIN, LOW); 

    digitalWrite(EXHAUST_PIN, LOW); 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, HIGH); 

  } 

 

  else  { 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 

 

    if (kelembaban >= 35 && kelembaban <= 90) { 

      modeSystem = "MODE    : HEATING"; 

 

      if (suhu <= 39.0) { 

        heaterState = true; 

      } 

 

      else if (suhu >= 41.0)  { 
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        heaterState = false; 

      } 

 

      digitalWrite(HEATER_PIN, heaterState ? HIGH : LOW); 

      digitalWrite(BLOWER_PIN, LOW); 

      digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH); 

    } 

 

    else if (kelembaban < 35) { 

      modeSystem = "MODE  : DRY COMPLETE"; 

 

      heaterState = false; 

 

      digitalWrite(HEATER_PIN, LOW); 

      digitalWrite(EXHAUST_PIN, LOW); 

      digitalWrite(BLOWER_PIN, HIGH); 

      digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 

    } 

 

    else  { 

      modeSystem = "MODE    : HEATING"; 

 

      heaterState = true; 

 

      digitalWrite(HEATER_PIN, HIGH); 

      digitalWrite(BLOWER_PIN, LOW); 

      digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH); 

    } 

  } 

 

  if (millis() - lastLCDUpdate >= lcdUpdateInterval) { 

    lastLCDUpdate = millis(); 

 

    tampilLCD(); 

  } 

} 

 

void tampilLCD()  { 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("                    "); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print(modeSystem); 
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  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("                    "); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("SUHU      : "); 

  lcd.print(suhu, 1); 

  lcd.print((char)223); 

  lcd.print("C"); 

 

  lcd.setCursor(0, 2); 

  lcd.print("                    "); 

  lcd.setCursor(0, 2); 

  lcd.print("KELEMBABAN: "); 

  lcd.print(kelembaban, 1); 

  lcd.print("%RH"); 

 

   lcd.setCursor(0, 3); 

  lcd.print("MQ2       : "); 

  lcd.print(ppmDisplay, 1); 

  lcd.print("PPM"); 

} 
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